
 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tanaman Pepaya 

1. Deskripsi dan taksonomi tanaman  

 Tanaman pepaya (Carica papaya L.) merupakan tanaman buah tropis yang 

berupa herba. Penyebutan nama buah pepaya memiliki variasi di beberapa daerah 

di Indonesia, seperti “gedang” di Sunda dan Bali, “betik, kates, telo gantung” di 

Jawa. Pepaya tergolong dalam family Caricaceae. Pohon pepaya pada umumnya 

memiliki cabang yang sedikit bahkan tidak bercabang. Pohon pepaya dapat tumbuh 

hingga 5 – 10 m, daunnya berbentuk menjari dengan tangkai panjang dan memiliki 

lubang dibagian tengah. Bunga pepaya memiliki mahkota bunga yang berwarna 

kuning pucat. Buah pepaya memiliki bentuk bulat hingga memanjang dengan 

bagian ujung umumnya meruncing. Buah muda akan berwarna hijau gelap dan 

setelah masak akan berwarna hijau muda hingga kuning. Daging buahnya apabila 

masak akan berwarna kuning hingga jinggga dengan biji berwarna kehitaman dan 

dibungkus oleh semacam lapisan berlendir untuk menjaga kelembaban biji. Pada 

buah pepaya muda memiliki daging buah dan biji yang berwarna putih (Putra, 

2015). 

 Menurut Putra (2015) klasifikasi ilmiah dari tanaman pepaya (Carica 

papaya L.) yaitu : 

Kingdom : Plantae 

Sub kingdom : Tracheobionta 

Super divisio : Spermatophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 



 

9 
 

Kelas  : Magnoliopsid 

Subkelas : Dilleniidae 

Ordo  : Violales 

Famili  : Caricaceae 

Genus  : Carica 

Spesies : Carica papaya L. 

2. Kandungan metabolit sekunder biji buah pepaya 

 Metabolit sekunder merupakan senyawa yang dimiliki oleh bahan alam 

yang dimana keberadaan metabolit sekunder menandakan bahwa bahan alam dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan obat salah satunya sebagai zat antibakteri. Metabolit 

sekunder pada setiap organisme memiliki jenis yang berbeda – beda antara satu 

spesies dengan spesies lainnya. Keberadaan metabolit sekunder bertujuan sebagai 

sistem pertahanan diri terhadap kondisi lingkungan yang kurang baik (Reo, 

Berhimpon dan Montolau, 2017).  

 Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ginting (2021) 

simplisia biji pepaya tua positif mengandung metabolit sekunder berupa flavonoida, 

saponin, tannin dan alkaloida. Terdapat beberapa senyawa metabolit sekunder pada 

biji buah pepaya (Carica papaya L.) yang berpotensi sebagai zat antibakteri yaitu : 

a. Flavonoid 

 Flavonoid adalah senyawa golongan fenol yang terdapat dalam tanaman. 

Flavonoid sebagai salah satu golongan senyawa yang umumnya mudah larut 

dengan pelarut polar seperti etanol, metanol, butanol dan aseton. Flavonoid 

merupakan golongan metabolit sekunder dengan struktur polifenolik yang banyak 

ditemukan pada buah-buahan, sayuran atau minuman tertentu (Parwata, 2016).  
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 Keberadaan senyawa flavonoid dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pengobatan tradisional sebab memiliki kandungan sebagai zat anti-bakteri, 

antioksidan, antiinflamasi, antimutagenik dan sifat antikarsinogenik (Khoirunnisa 

dan Sumiwi, 2019). Sebagai zat antibakteri, flavonoid bekerja dengan menghambat 

sintesis asam nukleat pada bakteri sehingga motilitas bakteri dapat terhambat. 

Flavonoid juga dapat menghambat fungsi membram sitoplasma dan menghambat 

metabolisme energi pada bakteri (Manik, Hertiani dan Anshory, 2014).  

b. Saponin 

 Saponin merupakan senyawa metabolit sekunder sebagai senyawa glikosida 

kompleks dengan berat molekul tinggi. Saponin banyak ditemukan dalam 

tumbuhan, hewan laut tingkat rendah dan pada beberapa bakteri, saponin dapat 

dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional. Saponin ditemukan secara merata 

tersebar pada bagian tumbuhan seperti biji, akar, batang, daun, bunga, buah, dan 

umbi. Saponin terdiri dari dua golongan yaitu saponin steroid dan saponin triterpen 

(Anggraeni Putri et al., 2023). Pada tumbuhan yang rentan terhadap serangan 

serangga, jamur atau bakteri saponin berperan sebagai sistem pertahanan diri 

sehingga kadar saponin ditemukan dengan konsentrasi tertinggi (Yanuartono et al., 

2017).  

 Saponin dengan golongan triterpen memiliki fungsi sebagai zat antibakteri, 

antijamur, antiinflamasi dan ekspetoran. Mekanisme kerja saponin sebagai 

antibakteri adalah dengan memecah (denaturasi) protein. Karena zat aktif 

permukaan saponin mirip dengan deterjen saponin sebagai zat antibakteri berkerja 

dengan menurunkan teganangan pada permukaan dinding sel bakteri dan 

permeabilitas membram bakteri dirusak. Akibatnya kelangsungan hidup bakteri 
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akan terganggu dan saponin akan berdifusi melalui membrane sitoplasma yang 

menyebabkan kestabilan membran terganggu dan terjadi kebocoran pada 

sitoplasma. Ketidakstabilan membran sitoplasma akan mengakibatkan kematian sel 

dan mengganggu pertumbuhan bakteri (Anggraeni Putri et al., 2023).  

c. Tanin 

 Tanin merupakan senyawa polifenol dengan gugus hidroksil yang kompleks 

dan memiliki bentuk yang beragam. Tanin adalah senyawa metabolit sekunder yang 

ditemukan pada tanaman dan disintesis oleh tanaman itu sendiri. Tanin Sebagian 

besar dapat ditemukan pada dinding permukaan (vakuola) tanaman seperti tunas, 

akar, daun, batang dan benih/biji. Tanin lebih banyak ditemukan pada tanaman 

berkeping dua (dikotil) (Hersila et al., 2023).  

 Dalam menghambat pertumbuhan bakteri, tanin bekerja dengan melakukan 

prepitasi proterin yang memberikan efek reaksi berupa inaktivasi enzim dan 

inaktivasi fungsi genetik bakteri. Tanin dapat menyebabkan sel bakteri lisis sebab 

tanin memiliki target pada polipeptida dinding sel yang menyebabkan dinding sel 

tidak sempurna, sehingga sel bakteri akan lisis akibat tekanan osmotik yang 

berimbas pada kematian bakteri (Rijayanti, 2014).  

d. Alkaloid  

 Alkaloid merupakan senyawa metabolit sekunder yang dapat dimanfaatkan 

dibidang pengobatan. Senyawa alkaloid biasanya ditemukan pada bagian tumbuhan 

seperti biji, daun, kulit batang dan ranting. Mekanisme kerja alkaloid sebagai zat 

antibakteri adalah dengan mempengaruhi komponen penyusun peptidoglikan pada 

sel bakteri sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan 

menyebabkan kematian pada sel bakteri (Kurniawan dan Aryana, 2015). Alkaloid 
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juga dapat menghambat proses sintesis protein yang menyebabkan terganggunya 

metabolisme bakteri. Golongan senyawa alkaloid dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri gram negatif dan gram positif (Anggraini et al., 2019).  

e. Terpenoid  

 Terpenoid merupakan senyawa aktif pada tumbuhan yang bermanfaat dalam 

bidang pengobatan bahan alam sebagai resin, aktivitas antibakteri, menghambat 

pertumbuhan sel kanker, berperan dalam sintesis kolesterol, antioksidan, 

antiinfalami, kerusakan hati dan gangguan kulit. Terpenoid sebagai salah satu 

senyawa metabolit sekunder dengan tingkat polaritas non-polar dengan komponen 

penyusunnya adalah minyak atsiri (Mierza et al., 2023).  

Dalam peranannya sebagai zat antibakteri terpenoid bekerja dengan merusak 

membrane menggunakan senyawa lipofililk. Dimana terpenoid akan bereaksi 

dengan porin (protein transmembran) pada bagian membrane luar dinding sel 

bakteri, membentuk ikatan polimer yang kuat dan merusak porin. Terpenoid juga 

dapat mengurangi permeabilitas dinding sel bakteri yang mengakibatkan sel bakteri 

kekurangan asupan nutrisi dan pertumbuhannya akan terlambat (Wulansari, Lestari 

dan Khoirunissa, 2020).  

3. Kegunaan biji buah pepaya 

 Biji buah pepaya memiliki bentuk oval dengan ukuran kurang lebih 5 mm. 

biji pepaya terdiri dari embrio, jaringan bahan makanan dan kulit biji. Buah pepaya 

memiliki jumlah biji sesuai dengan besar kecilnya ukuran buah. Biji pepaya 

memiliki pembungkus berupa kulit ari transparan dan memiliki bau yang khas. Biji 

buah pepaya mempunyai efek farmakologis pada tubuh manusia. Biji pepaya 

memiliki banyak kandungan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan 
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tradisional. Secara spesifik, didalam biji pepaya banyak mengandung asam lemak 

tak jenus dengan jumlah tinggi. Dalam biji pepaya mengandung senyawa kimia 

golongan flavonoid, fenol, alkaloid dan saponin yang dapat menjadi senyawa 

antibakteri (Maretzka dan Stevanny, 2018). Keberadaan biji pepaya tidak bisa 

diabaikan begitu saja, sebab selain dapat digunakan menjadi bibit untuk di semai 

kembali biji pepaya juga memiliki potensi sebagai pengobatan tradisional.  

a. Biji buah pepaya dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional untuk mengatasi 

infeksi cacing. Karena pada biji buah pepaya terdapat kandungan bioaktif 

sebagai angihelmintik seperti karpamin dan alkaloid yang bersifat toksik 

terhadap cacing (Maretzka dan Stevanny, 2018) 

b. Senyawa alkaloid golongan glukosida caricin pada biji buah pepaya dapat 

dimanfaatkan sebagai obat pelancar menstruasi, pereda perut kembung dan 

anticacing (Maretzka dan Stevanny, 2018) 

c. Biji buah pepaya dapat dikembangkan sebagai obat antibakteri sebab memiliki 

kandungan metabolit sekunder yaitu fenol, alkaloid, dan saponin. Selain itu 

kandungan benzyl isothiocyanate (BITC), glikosida sinigrin, mirosin dan 

karpasemin bersifat antibakteri dan anticacing (Maretzka dan Stevanny, 2018). 

d. Secara tradisional biji pepaya dapat dimanfaatkan sebagai obat gangguan 

pencernaan sebab biji buah pepaya memiliki aktivitas farmakologi daya 

antiseptik terhadap bakteri penyebab diare seperti Escherichia coli dan Vibrio 

Cholera (Ayu Lestari et al., 2018).  

 Zat antibakteri yang terkandung dalam biji pepaya dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri gram positif maupun gram negatif. Biji pepaya memiliki efek 

antibakteri untuk mengobati penyakit kulit kronis seperti ektima yang disebabkan 
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oleh bakteri Streptococcus sp. Atau Staphylococcus sp. Biji pepaya juga memiliki 

aktivitas antimikroba terhadap infeksi Trichomonas vaginalis, sehingga biji pepaya 

dapat dimanfaatkan untuk pengobatan gangguan urinogenital seperti trikomoniasis 

dengan pemakaian hati-hati untuk mencegah reaksi toksisitas yang mungkin terjadi 

(Kharisma, 2017). 

B. Simplisia 

1. Definisi dan jenis – jenis simplisia 

 Simplisia merupakan bahan obat herbal atau tradisional yang berasal dari 

bahan alami tanpa melalui proses pengolahan selain tahap pengeringan (Lutfiah, 

2022). Simplisia dapat dibedakan dalam beberapa jenis yaitu simplisia nabati, 

simplisia hewani dan simplisia pelikan (mineral) (Endarini, 2016).  

a. Simplisia nabati 

 Simplisia nabati merupakan jenis simplisia yang berasal dari tumbuh-

tumbuhan baik tumbuhan utuh, bagian tumbuhan maupun eksudat tumbuhan. 

Simplisia nabati secara umum merupakan produk hasil pertanian tumbuhan obat 

yang melalui tahapan pasca panen dan tahap preparasi sederhana hingga dapat 

dimanfaatkan sebagai produk obat-obatan herbal. Simplisia nabati dapat 

dimanfaatkan dalam bentuk serbuk halus yang diseduh sebagai jamu, dalam bentuk 

dicacah atau digodok kemudian diminum, atau dapat melalui proses selanjutnya 

sebagai sediaan farmasi seperti ekstraksi, separasi, dan pemurnian (Endarini, 2016). 

b. Simplisia hewani 

 Simplisia hewani merupakan simplisia yang berasal dari hewan utuh, bagian 

tubuh hewan atau zat-zat yang dapat dimanfaatkan yang berasal dari hewan dan 

belum belrulpa zat kimia mulrni. 
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c. Simplisia pellikan (minelral) 

 Simplisia pellikan (minelral) melrulpakan jelnis simplisia yang belrasal dari 

minelral yang bellulm diolah ataul hanya diolah selcara seldelrhana dan bellulm dalam 

belntulk zat kimia mulrni.  

2. Persyaratan baku dan standarisasi simplisia 

 Standarisasi simplisia melrulpakan pelrsyaratan yang haruls dipelnulhi selbagai 

bahan bakul obat helrbal. Melnulrult BPOM RI (2014) pelrsyaratan bakul simplisia 

telrdiri dari : 

a. Kadar air    : tidak lelbih dari 10% 

b. Angka lelmpelng total  : tidak lelbih dari 5 x 107 koloni/g 

c. Angka kapang dan khamis  : tidak lelbih dari 5 x 105 koloni/g 

d. Mikroba patogeln   : nelgatif 

e. Alfatoksin    : tidak lelbihd ari 30 bagian pelr julta 

 Prosels pelmanelnan dan prelparasi simplisia dapat melmpelngarulhi kulalitas 

multul simplisia selpelrti kandulngan selnyawa kimia, kontaminasi dan stabilitas bahan 

(Endarini, 2016). Melnulrult aculan Matelria Meldika Indonelsia standarisasi simplisia 

telrdiri dari : 

a. Kelbelnaran jelnis (idelntifikasi spelsiels tulmbulhan) melncangkulp parameltelr 

makroskopis selpelrti delskripsi morfologis simplisia, dan parameltelr mikroskopis 

mellipulti pelngamatan telrhadap pelnampang mellintang simplisia ataul bagian 

simplisia telrhada fragmeln pelngelntal selrbulk simplisia dan relaksi idelntifikasi 

selpelrti relaksi warna dan kelmulrnia simplisia. 

b. Kelmulrnian (belbas dari kontaminasi kimia dan biologis) ulmulmnya pada 

simplisia akan sullit dipelrolelh yang selpelnulhnya mulrni. Selbab akan sellalul ada 
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kontaminasi namuln dalam julmlah kelcil dan tidak melrulgikan. Simplisia haruls 

dalam keladaan belbas dari selrangga, fragmeln helwan/ kotoran helwan dan tidak 

bolelh melngandulng bahan lainnya yang belrbahaya (Khorani, 2014).  

C. Ekstraksi  

 Elkstrak melrulpakan produlk yang belrasal dari pelngambilan zat aktif selbulah 

bahan mellaluli prosels elkstraksi melnggulnakan pellarult delngan melngulapkannya 

ulntulk melmpelrolelh zat aktif yang pelkat (Marjoni, 2016). Elkstraksi melrulpakan 

prosels pelnarikan komponeln kimia dalam tulmbulhan obat. Elkstraksi pada dasarnya 

melrulpakan prosels pelrpindahan massa dari komponeln padat melnu ljul komponeln cair 

yaitul pellarult yang digulnakan. Pellarult organik yang digulnakan akan melnelmbuls 

dinsing sell kelmuldian masulk kel dalam rongga sell tulmbulhan yang melngandulng zat 

aktif (Marjoni, 2016). Zat aktif akan larult Belrsama pellarult organik pada bagian lular 

sell kelmuldian belrdifulsi keldalam pellarult. Tahap ini belrsifat belrullang hingga telrjadi 

kelselimbangan konselntrasi antara zat antif didalam dan dilular sell. Dalam mellakulkan 

elkstraksi telrdapat belbelrapa hal yang pelrlul dipelrhatikan yaitul (Marjoni, 2016) :  

1. Jumlah simplisia yang akan diekstrak  

 Julmlah simplisia yang akan dielkstrak sangat elrat kaitannya delngan julmlah 

pellarult yang akan digulnakan. Selmakin banyak simplisia yang sigulnaka, maka 

julmlah pellarult yang digulnkan julga selmakin banyak.  

2. Derajat kehalusan simplisia 

 Selmakin haluls sulatul simplisia, maka lulas kontak pelrmulkaan delngan pellarult 

yang akan selmakin belsar selhingga prosels elkstraksi akan dapat belrjalan lelbih 

optimal. 
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3. Jenis pelarut yang digunakan dalam ekstraksi 

 Pelmilihan pellarult yang digulnakan dalam elkstraksi sangat dipelngarulhi ole lh 

kelpolaran dari pellarult itul selndiri. Selnyawa delngan kelpolaran yang sama akan lelbih 

muldah larult dalam pellarult yang melmiliki tingkat kelpolaran yang sama (like l 

dissolvels likel). 

4. Waktu ekstraksi 

 Waktul yang digulnakan sellama prosels elkstraksi akan sangat melnelntulkan 

banyaknya selnyawa-selnyawa yang elkstraksi. 

5. Metode ekstraksi 

 Meltodel elkstraksi dapat dibeldakan melnjadi dula yaitul elkstraksi delngan 

melnggulnakan panas dan elkstraksi dingin. Elkstraksi panas digulnakan apabila 

selnyawa dalam simplisia suldah dipastikan tahan telrhadap panas. Elkstraksi meltode l 

panas telrdiri dari seldulhan, coqulel (pelnggodokan), infulsa, digelsti, delkokta, relflulks, 

dan soxhleltasi.  

 Elkstraksi meltodel dingin dilakulkan pada melndapatkan selnyawa elkstrak 

simplisia yang tidak tahan telrhadap panas ataul belrsifat thelrmolabilel. Elkstraksi 

meltodel dingin dilakulkan delngan melselrasi dan pelrkolasi.  

6. Kondisi proses ekstraksi 

 Belbelrapa prosels elkstraksi melmelrlulkan keladaan dan kondisi telrtelntul. Bahan 

alam yang melngandulng selnyawa kulmarin dan kulinan ulmulmnya dilakulkan pada 

kondisi telrlindulng dari cahaya. Prosels elkstraksi skala indulstry misalnya dilakulkan 

selcara kontiniul, seldangkan pada skala laboratoriulm, elkstraksi dapat dilakulkan baik 

delngan pelngadulkan ataulpuln tanpa pelngadulkan. 
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D. Pelarut  

 Pellarult melmiliki pelran pelnting dalam prosels elkstraksi selnyawa yang 

telrdapat dalam simplisia. Pellarult dapat melnarik zat kimia yang telrkandulng dalam 

simplisia ulntulk larult belrsama pellarult. Dalam prosels elkstraksi, pelmilihan jelnis 

pellarult dapat melmpelngarulhi belbelrapa aspelk, selpelrti : 

1. Pelmilihan pellarult dapat melmpelngarulhi jelnis selnyawa yang akan diisolasi. Hal 

ini dikarelnakan seltiap pellarult melmiliki tingkat polaritas yang belrbelda-belda 

selhingga haruls diselsulaikan delngan jelnis selnyawa meltabolit yang akan di isolasi 

(Purwaningdyah, Widyaningsih dan Wijayanti, 2015). Selulai delngan konselp like l 

dissolvel likel dimana selnyawa meltabolit selkulndelr yang melmiliki sifat polar akan 

larult dalam pellarult polar dan selnyawa yang belrsifat non-polar akan larult dalam 

pellarult non-polar.  

2. Jelnis pellarult dapat melmpelngarulhi julmlah relndelmeln elkstrak. Julmlah relndelmeln 

elkstrak melnulnjulkan selbelrapa banyak elkstrak yang dihasilkan dari simplisia 

yang digulnakan. Julmlah relndelmeln belrkaitan delngan banyaknya kandulngan 

bioaktif yang telrkandulng dalam selbulah elkstrak. Relndelmeln dikatakan baik 

apabila melmiliki nilai lelbih dari 10%. Tingkat polaritas pellarult pelrlu l 

dipelrhatikan selbab tinggi relndahnya tingkat polaritas selbulah pellarult akan 

melnelntulkan julmlah relndelmeln elkstrak yang dihasilkan. Selmakin polar selbulah 

pellarult dan selmakin sama kelpolaran selnyawa pada elkstrak delngan pellarult maka 

julmlah relndelmeln elkstrak yang dihasilkan akan selmakin tinggi(Savitri et al., 

2017).  

3. Jelnis selnyawa yang diisolasi delngan pellarult yang selsulai dapat melmpelngarulhi 

kelmampulan melnghambat pelrtulmbulhan baktelri sulatul elkstrak. Karelna adanya 
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intelraksi antara pellarult dan selnyawa dalam elkstrak yang dapat dijadikan 

altelrnatif antibaktelri alami (Aisy, Pultri dan Yulliana, 2022).  

 Jelnis pellarult yang u lmulmnya digulnakan selbagai pellarult dalam prosels 

elkstraksi selpelrti melthanol, eltanol, air, kloroform, eltil aseltat, n-helksana dan 

selbagainya. Dalam pelnellitian ini digulnakan tiga jelnis pellarult u lntulk melngeltahu li 

pelrbeldaan lulas zona hambat antibaktelri elkstrak biji bulah pelpaya belrdasarkan 

pelrbeldaan jelnis pellarult yang digulnakan, yaitul eltanol 96%, eltil aseltat dan n-helksana. 

a. Eltanol 96% 

 Eltanol 96% melrulpakan salah satul pellarult yang ulmulm digulnakan dalam 

prosels elkstraksi selnyawa aktif yang telrdapat pada bahan-bahan alam(Kulsulmayanti, 

2019). Eltanol 96% belrasal dari golongan alkohol belrantai Tulnggal delngan rulmuls 

kimia C2H5OH dan rulmuls elmpiris C2H6O. Eltanol 96% melrulpakan pellarult tak 

belrwarna delngan sifat muldah melngulap dan melmiliki aroma yang khas. Eltanol 96% 

dapat melnjadi pellarult selrba gulna yang dapat larult dalam air dan pellarult organik 

lainnya selpelrti asam aseltat, aselton, belnzelnel, karbon teltraklorida, kloroform, dieltil 

eltelr, eltileln glikol, gliselrol, nitromeltana, piridina dan tolulelnel. Eltanol 96% dapat 

digulnakan selbagai pellarult dalam prosels elkstraksi selbab melmiliki sifat polar dan 

dapat melnghasilkan elkstrak kelntal (mulrni) yang dapat melmpelrmu ldah dalam prosels 

idelntifikasi selnyawa meltabolit selkulndelr. Pelnggulnaan eltanol 96% selbagai pellaru lt 

elkstrak julga didasarkan pada pelrtimbangan harga yang mulrah, muldah didapat dan 

culkulp aman saat digulnakan.  

b. Eltil aseltat 

 Eltil aseltat melrulpakan selnyawa organik delngan rulmuls CH3CH2OC(O)CH3. 

Selnyawa eltil aseltat melrulpakan jelnis elstelr dari eltanol dan asam aseltat. Eltil aseltat 
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melrulpakan cairan tak belrwarna yang melmiliki aroma khas. Dalam selkala belsar 

selnyawa eltil aseltat dapat di produlksi selbagai pellarult dalam prosels elkstraksi. Eltil 

aseltat melrulpakan pellarult selmi-polar yang melmiliki sifat volatilel (muldah melngulap), 

tidak belrsifat toksik dan tidak belrsifat higroskopis. Hal ini melnyelbabkan eltil aseltat 

saat digulnakan selbagai pellarult dalam prosels elkstraksi dapat melnarik selnyawa-

selnyawa selmi polar dalam biji bulah pelpaya. 

c. N-helksana 

 N-helksana melrulpakan selnyawa hidrokarbon alkana delngan rulmuls kimia 

C6H14.  Dalam keladaan standar selnyawa n-helksana melrulpakan cairan tak belrwarna 

dan tidak larult dalam air. Selnyawa n-helksana melmiliki sifat non-polar, dalam 

prosels elkstraksi selnyawa ini dapat digulnakan karelna rellatif aman, selcara ulmulm 

tidak relaktif, muldah diulapkan dan harga yang rellatif mulrah.  

E. Bakteri Staphylococcus aureus 

1. Klasifikasi bakteri 

 Klasifikasi baktelri Staphylococculs aulreluls melnulrult Soeldarto (2015), 

dijabarkan selbagai belrikult : 

Domain : Bactelria 

Kingdom : Elulbactelria 

Phylulm : Firmicultels 

Kellas  : Bacilli 

Ordo  : Bacillalels 

Famili  : Staphylococcacelael 

Gelnuls  : Staphylococculs 

Spelsiels : Staphylococculs aulreluls 
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2. Morfologi  

 Staphylococculs aulreluls melrulpakan baktelri gram positif yang melmiliki 

belntulk kokuls delngan ulkulran garis telngah selkitar 1 µm. Saat diamati dibawah 

mikroskop baktelri Staphylococculs aulreluls melmiliki belntulk selpelrti bulah anggulr. 

Staphylococculs aulreluls melru lpakan baktelri yang tidak belrgelrak aktif (nonmotil), 

tidak melmbelntk spora dan belrsifat katalasel positif. Baktelri ini telrselbar lulas di alam 

dan hidulp selbagai flora normal yang ulmulmnya ditelmulkan dikullit khulsulsnya kullit 

keltiak (Soeldarto, 2015). 

 

Gambar 1. Morfologi Staphylococculs aulreluls delngan pelwarnaan gram 

Sulmbelr : Malellak dkk, 2015 

 Koloni baktelri Staphylococculs aulreluls melmiliki ulkulran belsar delngan garis 

telngah 6-8 mm. Banyak strain koloni baktelri Staphylococculs aulreluls yang 

melmbelntulk pigmeln belrwarna kulning gading ataul jingga. Staphylococculs aulreluls 

melmiliki sifat katalasel positif dan dapat melmfelrmelntasi mannitol. Pada meldia 

MSA (Mannitol Salt Agar) hasil felrmelntasi mannitol olelh Staphylococculs aulreluls 

belrulpa produlk sampingan yang belrsifat asam yang melnyelbabkan pelnulrulnan pH 

meldiulm dan telrjadi pelrulbahan warna pada meldia dari melrah melnjadi kulning. 

Kelmampulan baktelri dalam melmfelrmelntasikan mannitol dapat digulnakan ulntu lk 

melmbeldakan baktelri Staphylococculs aulreluls delngan jelnis lainnya (Soeldarto, 2015).  



 

22 
 

3. Infeksi Staphylococcus aureus 

 Staphylococculs aulrelu ls selbagai flora normal pada kullit manulsia dalam 

kondisi telrtelntul dapat melnyelbabkan telrjadinya infelksi. Baktelri ini dapat 

melnyelbabkan pelnyakit pada manulsia mellaluli invasi jaringan ataul pelngarulh toksin 

yang dihasilkan. Karelna sifat delstrulktif lokalnya, Staphylococculs aulreluls dapat 

melnimbullkan pelradangan piogelnik yang khas, baik lelsi di kullit, tullang, ataul katu lp 

jantulng (Komala, 2023). Prosels infelksi baktelri Staphylococculs au lreluls dapat telrjadi 

mellaluli uldara, air, delbul, limbah, makanan dan minulman, selrta pellaratan yang suldah 

telrcelmar (Salim dan Solelha, 2017). Baktelri Staphylococculs aulrelu ls dapat ditullarkan 

keldalam tulbulh mellaluli tangan yang melnyelntulh lulka pada kullit, lu lka pasca opelrasi, 

telmpat kateltelr vaskullelr atau l telmpat lain yang melmiliki sistelm pelrtahanan yang 

lelmah selpelrti bagian kullit yang telrkelna elksim ataul lulka lelcelt (Soeldarto, 2015).  

 Pada infelksi kullit akibat Staphylococculs aulreluls akan telrjadi absels selbagai 

awal pelnyelbaran organismel selcara patogeln. Pada manulsia delngan ganggulan sistelm 

imuln selpelrti pelndelrita kankelr delngan nelultropelni, telrapi intravelna dapat melmicu l 

timbullnya infelksi hingga komplikasi belrat akibat Staphylococculs aulreluls. Pada 

pelndelrita fibrosis kistik, kelbelradaan baktelri ini dapat melnyelbabkan telrjadinya 

relsistelnsi antibiotik. Kandulngan elnzim protelolitik pada baktelri Staphylococculs 

aulreluls dapat melnyelbabkan pnelulmonia, infelksi tullang dan selndi, maulpu ln 

elndocarditis (Soeldarto, 2015). 

 Prelvalelnsi baktelri Staphylococculs aulreluls ditelmulkan sangat tinggi pada 

pelndelrita delsmatitis atopic, telrultama pada bagian keltiak, rambult dan kullit kelpala. 

Bisull belsar yang melngalami lelcelt akan melnimbullkani infelksi telrhasap baktelri 

Staphylococculs aulreluls. Keltika infelksi Staphylococculs aulreluls melnginfelksi bagian 
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dalam jaringan dapat melngakibatkan pelnyakit belrat selpelrti artritis selptic, 

elndocarditis dan pnelulmonia (Soeldarto, 2015).  

F. Antibakteri 

 Relsistelnsi antibiotik melrulpakan pelrulbahan kelmampulan baktelri hingga 

melmiliki kelkelbalan telrhadap antibiotik telrtelntul. Akibatnya baktelri yang tellah 

melngalami relsistelnsi akan su llit dimulsnahkan delngan antibiotik, sellain itul relsistelnsi 

baktelri melnyelbabkan baktelri dapat belrkelmbang selcara telruls melnelruls hingga dapat 

melngancam kelselhatan (Selko, Sabulna dan Ngginak, 2021). Salah satul jelnis baktelri 

yang tellah melngalami relsistelnsi telrhadap sistelm imuln dan oabt-obatan yaitul baktelri 

Staphylococculs aulreluls (helrlina dkk 2015).  

 Relsistelnsi baktelri telrhadap antibiotik haruls diimbangi delngan pelngobatan 

yang telpat telrmasulk delngan pelmbelrian antibaktelri (Selko, Sabu lna dan Ngginak, 

2021). Melnulrult Selptiani (2017) antibaktelri melrulpakan zat yang dapat melmbulnu lh 

ataul melnelkan pelrtulmbulhan baktelri. Antibaktelri telrmasulk keldalam antimikroba 

yang dapat melnghambat pelrtulmbulhan baktelri.  

 Melkanismel selnyawa aktif dalam melnelkan ataul melmbu lnulh baktelri yaitu l 

delngan melrulsak dinding sell, melrulbah pelrmelabilitas sell, melrulbah molelkull protelin 

dan asam nulklelat, melnghambat kelrja elnzim, melnghambat sintelsis asam nulklelat dan 

protelin, melnghambat kelrja elnzim, melnghambat sintelsis asam nu lklelat dan protelin 

baktelri. Solulsi yang dapat digulnakan ulntulk melncelgah ataul melnghambat telrjadinya 

relsistelnsi baktelri adalah delngan melmanfaatkan tulmbulhan helrbal selbagai selnyawa 

antibaktelri.  

 Tulmbulhan helrbal sangat baik dimanfaatkan selbagai obat helrbal pelngganti 

antibiotik kimia karelna telrdapat kandulngan selnyawa meltabolit selkulndelr yang 
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mampul melnghambat pelrtulmbulhan baktelri (Selko, Sabulna dan Ngginak, 2021). 

Selnyawa yang belrpelran selbagai selnyawa antibaktelri dalam tulmbulhan diantaranya 

felnol, flavonoid dan alkaloid. Selnyawa antibaktelri ini belrkelrja delngan melrulsak 

dinding sell selhingga selnyawa fitokimia telrselbult melmiliki potelnsi selbagai zat 

antibaktelri alami telrhadap baktelri patogeln (Selptiani, Delwi dan Wijayanti, 2017).  

G. Kloramfenikol 

 Kloramfelnikol melrulpakan antibiotik delngan melkanismel kelrja melnghambat 

elnzim pelptidyl transfelrasel yang melmiliki pelran pada prosels pelmbelntulkan ikatan 

pelptidel saat prosels sintelisis protelin baktelri. Pelmbulatan ikatan pelptidel akan 

dihambat sellama obat teltap telrikat pada ribosom (Jamilah, 2015). Kloramfelnikol 

dapat digulnakan selbagai pelngobatan dan pelncelgahan infelksi pada manulsia maulpu ln 

helwan. Pelnggulnaan kloramfelnikol selbagai zat antibaktelri dilakulkan delngan 

pelrtimbangan telrhadap sifat kloramfelnikol yang melmiliki spelktrulm lulas (broad 

spelctrulm) selhingga kloramfelnikol melmiliki potelnsi ulntulk mellawan baktelri gram 

positif maulpuln baktelri gram nelgatif (Asni dan Sianita, 2020).  

 Kloramfelnikol melrulpakan antibiotik yang melmiliki sifat baktelriostatik 

namuln dapat melnjadi baktelriosidal pada konselntrasi tinggi. Dalam melnghambat 

pelrtulmbulham baktelri, kloramfelnikol belkelrja delngan melnghambat sintelisis protelrin 

dari baktelri yang belrikatan delngan sulb ulnit 50s ribosom baktelri selcara relvelrsible l 

selhingga dapat melnghambat pelptid baktelri. Kloramfelnikol dipilih selbagai 

pelngobatan konjulngtivitas baktelri selbab melmiliki harga yang telrjangkaul namu ln 

teltap elfelktif ulntulk digulnakan. Melnulrult Nabila, Yulsran dan Oktarlina (2021), 

pelnggulnaan kloramfelnikol telrhadap baktelri Staphylococculs aulrelu ls telrbulkti selnsitif 

mampul melnghambat pelrtulmbulhan baktelri Staphylococculs aulrelu ls.  
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H. Pengukuran Aktivitas Antibakteri 

 Dalam pelnelntulan aktivitas antibaktelri digulnakan meltodel standar yang dapat 

melngontrol sellulrulh faktor yang melmpelngarulhi aktivitas antibaktelri. Di Amelrika 

Selrikat pelmelriksaan antimikroba dilakulkan delngan meltodel Clinical and 

Laboratory Standards (CLSI) delngan melnggulnakan organismel tels standar yang 

tellah selsulai dan sampell obat yang tellah dikeltahuli selbagai pelmbanding. Meltodel-

meltodel telrselbult dapat digulnakan ulntulk melmpelrkirakan potelnsi antibiotik dalam 

sampell ataul kelrelntanan mikroorganismel (Soeldarto, 2015). Pelngulkulran aktivitas 

antibaktelri dapat dilakulkan dalam dula meltodel yaitul meltodel dilulsi dan difulsi.  

1. Metode dilusi 

 Meltodel dilulsi melrulpakan meltodel yang digulnakan ulntulk melngkonfirmasi 

aktivitas antimikroba pada seldiaan yang tellah mellaluli ulji difulsi delngan hasil 

pelngamatan zona hambat yang tidak stabil. Kelulntulngan pelnggulnaan meltodel dilulsi 

yaitul satul konselntrasi ageln antimikroba yang diulji dapat digulnakan ulntulk melngulji 

belbeltapa mikroba ulji. Parameltelr yang digulnakan yaitul Konselntrasi Hambat 

Minimal (KHM) dan Konselntrasi Bulnulh Minimal (KBM) ( Sari elt al., 2022).  

 Meltodel dilulsi dapat dibagi melnjadi meltodel dilulsi cair dan meltodel dilulsi 

padat, Meltodel dilulsi cair dilakulkan pada meldia cair belrulpa Nu ltrielnt Broth (NB) 

delngan melmbulat selri pelngelncelran antimikroba pada meldiulm cair kelmuldian 

ditambahkan mikroba ulji. Dilulsi cair biasanya digulnakan pada pelrhitulngan nilai 

Konselntrasi Hambat Minimal (KHM). Meltodel dilulsi padat dilakulkan delngan 

melnginokullasikan mikroba pada meldia agar yang melngandulng ageln antimikroba. 

Meltodel dilulsi pada digulnakan ulntulk melnghitulng nilai Kadar Bulnulh Minimuln 

(KBM) (Fitriana, Fatimah dan Fitri, 2020).  
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2. Metode difusi  

 Meltodel difulsi melrulpakan meltodel yang digulnakan ulntulk melnelntulkkan 

selnsitivitas mikroba telrhadap zat antimikroba. Pada meltodel difulsi ulmulmnya 

digulnakan meltodel kelrtas cakram. Dimana pada meldia agar yang tellah 

diinokullasikan mikroba ulji ditambahkan kelrtas cakram yang tellah diisi delngan 

selnyawa ulji. Arela yang diu lkulr adalah arela belning yang telrcipta selbagai tanda 

adanya aktivitas antimikroba. Kellelbihan meltodel difulsi adalah muldah dilakulkan 

karelna tidak melmiliki alat khulsuls dan melncakulp flelksibilitas yang lelbih belsar 

dalam melmilih obat yang akan dipelriksa (Fitriana, Fatimah dan Fitri, 2020). 

Meltodel difulsi dapat dilakulkan delngan tiga meltodel, yaitul : 

a. Meltodel silindelr yakni delngan melnggulnakan silindelr gellas yang stelril dileltakkan 

di atas agar yang belrisi sulspelnsi mikroba yang tellah melmbelkul. Kelmuldian 

silindelr telrselbult diisi delngan zat yang akan dipelriksa lalul diinkulbasikan pada 

sulhul 35oC sellama 18-24 jam, lalul diameltelr hambatnya diulku lr. Kellelbihan dari 

meltodel ini yaitul julmlah zat yang dimasulkan dalam meldia agar jellas, seldangkan 

kelkulrangannya melmpulnyai relsiko tinggi kelrelna silindelr dapat jatulh 

b. Meltodel pelrforasi yaitul meldia agar yang masih cair pada sulhul 45-50ºC 

dicampulrkan delngan sulspelnsi mikroba pada cawan peltri stelril, kelmuldian 

dibiarkan melmbelkul. Seltellah agar melmbelkul, dibulat lulbang delngan pelrforator. 

Lulbang telrselbult dimasulkkan zat yang akan dipelriksa daya antimikrobanya. 

Kelmuldian diinkulbasikan sellama 18-24 jam pada sulhul 37ºC, lalul diameltelr yang 

telrjadi diulkulr. Kellelbihan meltodel ini adalah meldia yang digulnakan tidak telrlalu l 

telbal seldangkan kelkulrangannya adalah telrkadang lulbang yang dibulat kulrang 

selmpulrna. 
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c. Meltodel cakram kelrtas yaitul meltodel delngan melnggulnakan cakram kelrtas saring 

yang melndulkulng zat antimikroba delngan kelkulatan telrtelntu l. Cakram kelrtas 

telrselbult dileltakkan pada pelrmulkaan agar yang tellah ditanami mikroba ulji, lalu l 

diinkulbasi sellama 18-24 jam pada sulhul 37°C, kelmuldian diameltelr hambatnya 

diulkulr. Kellelbihan dari meltodel ini adalah julmlah zat yang digulnakan dapat 

diatulr, namuln kelkulrangannya tidak kulantitatif karelna tidak selmula zat aktif 

telrselrap dalam agar.  

 Melnulrult Sulsanto, Suldrajat dan Rulga dalam Pelrmadani, dkk (2014) 

katelgori diameltelr zona hambat dapat diklasifikasikan selbagai belrikult : 

Tabell 1.  

Katelgori Diameltelr Zona Hambat 

Diameltelr zona hambat Relspons hambat baktelri 

≤ 5 mm Lelmah 

6 – 10 mm Seldang 

11 – 20 mm Kulat 

≥ 21 mm Sangat kulat 

 

 

I. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Antimikroba 

 Aktivitas antimikroba diulkulr selcara in vitro ulntulk melngeltahuli potelnsi age ln 

antimikroba dalam larultan, konselntrasinya dalam larultan cairan tu lbulh ataul jaringan 

dan selnsitivitas sulatul mikroorganismel telrhadap konselntrasi telrtelntul dari sulatul obat. 

Telrdapat belbelrapa faktor yang melmpelngarulhi aktivitas antimikroba yang haruls 

dipelrtimbangkan selbab dapat melmpelngarulhi hasil pelmelriksaan, yaitul : 
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1. pH lingkungan 

 Nilai pH sangat belrpelngarulh telrhadap pelrtulmbulhan baktelri karelna baktelri 

melmbultulhkan aktivitas elnzim ulntulk melngkatalis relaksi-relaksi yang belrhulbulngan 

delngan pelrtulmbulhan baktelri. Keltidakoptimalan pH lingkulngan dapat melngganggul 

kelrja elnzim selhingga pelrtulmbulhan baktelri julga akan telrganggul (Fajar, Yuldha 

Pelrwira dan Madel Elrnawati, 2022).  

2. Komponen medium 

 Komponeln meldia dapat melmpelngarulhi ulkulran zona mellaluli elfelknya 

telrhadap kelcelpatan pelrtulmbulhan organismel, kelcelpatan difulsi obat antimikroba, 

dan aktivitas obat. Sodiulm polyaneltholsullfonatel (dalam meldiulm kulltulr darah) dan 

deltelrgeln anionik dapat melnghambat aminoglikosida. Protelin selrulm melngikat 

pelnisilin dalam delrajat yang belrbelda-belda, belrkisar dari 40% ulntulk meltisilin 

hingga 98% ulntulk dikloksasilin. 

3. Kestabilan obat 

 Pada sulhul inkulbator, belbelrapa ageln antimikroba kelhilangan kelmampulan 

melrelka. Antimikroba contohnya pelnisilin dapat telrjadi inaktivasi selcara lambat, 

seldangkan aminoglikosida dan siprofloksasin culkulp stabil ulntulk pelriodel yang 

lama.  

4. Lama inkubasi 

 Selmakin lama masa inkulbasi belrlangsulng, selmakin belsar kelselmpatan 

multan relsisteln ulntulk mulncu ll, ataul selmakin belsar kelselmpatan bagi anggota yang 

paling tidak selnsitif telrhadap antimikroba ulntulk mullai melmpelrbanyak diri seliring 

delngan belrkulrangnya obat. 
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5. Aktivitas metabolik organisme 

 Selcara ulmulm, organismel yang aktif dan celpat tulmbulh lelbih selnsitif 

telrhadap kelrja obat dibandingkan organismel yang belrada dalam fasel istirahat. 

Organismel yang tidak aktif selcara meltabolik dan belrhasil belrtahan hidulp pada 

pajanan lama sulatul obat mulngkin saja melmiliki keltulrulnan yang selpelnulhnya selnsitif 

telrhadap obat yang sama.  

6. Kekeruhan suspense bakteri 

 Sulspelnsi yang kulrang kelrulh melnulnjulkan diameltelr zona hambatan lelbih 

lelbar. Makin kelrulh sulspelnsi, diameltelr zona hambat makin selmpit (Kulswiyanto, 

2016). 

7. Ketebalan media 

 Keltelbalan agar- agar selkitar 4 mm. Kulrang dari itul difulsi obat lelbih 

celpat,lelbih dari itul difulsiobat lambat (Kulswiyanto, 2016). 

J. Kajian Pustaka 

1. Penelitian menurut Rizal dan Dewi (2015)  

 Pada pelnellitian ini dilakulkan melnggulnakan elkstrak daging dan biji bulah 

bintaro (Celrbelra manghas L.) delngan pellarult eltil aseltat, aku ladels dan helksan 

telrhadap baktelri Staphylococculs aulreluls, Bacilluls celreluls dan Elschelrichia coli. 

Telmulan yang dipelrolelh pada pelnellitian ini adalah telrdapat pelrbeldaan aktivitas 

antibaktelri pada daging bulah dan biji bintaro matang delngan pellarult eltil aseltat, 

akuladels dan helksan. Nilai lulas zona hambat baktelri Staphylococculs aulreluls 

telrtinggi dipelrolelh pada elkstrak eltil aseltat daging bulah bintaro matang delngan lulas 

zona hambat yaitul 10,95 mm telrgolong katelgori seldang. Hal ini dikarelnakan 



 

30 
 

pelnggulnaan pellarult eltil aseltat yang belrsifat selmipolar baik digulnakan ulntulk 

melngelkstraksi selnyawa yang belrsifat polar maulpuln nonpolar. 

2. Penelitian menurut Torar, Lolo dan Citraningtyas (2017) 

 Dalam pelnellitian ini digulnakan elkstrak biji bulah pelpaya delngan pellarult 

eltanol 95% delngan konselntrasi 20%, 40%, 60% dan 80%. Dipelrolelh hasil pada 

konselntelrasi 80% delngan lulas KHM telrhadap baktelri Pseluldomonas aelrulginosa dan 

Staphylococculs aulreluls selcara belrtulrult – tulrult adalah 6,00 mm dan 7,00 mm. Pada 

konselntrasi 20% mampul melnghambat pelrtulmbulhan baktelri Staphylococculs aulreluls 

delngan nilai KHM 6,00 mm dan telrgolong katelgori seldang. Kontrol positif pada 

pelnellitian ini dibulat dari seldiaan obat tablelt Ciprofloxacin 500 mg yang dilarultkan 

dalam aquladels stelril ulntulk melmpelrolelh larultan Ciprofloxacin 5 µg/ 50 µl. 

Selmelntara kontrol nelgatif digulnakan aquladels stelril.    

3. Penelitian menurut Roni, Maesaroh dan Marliani (2019) 

 Pelnellitian ini melnggulnakan elkstrak biji, kullit dan dau ln pelpaya delngan 

pellarult eltanol 96%. Hasil yang dipelrolelh dalam pelnellitian ini yaitul elkstrak biji 

pelpaya melmiliki aktivitas antibaktelri paling belsar dibandingkan delngan elkstrak 

kullit pelpaya dan dauln pelpaya telrhadap baktelri Elschelrichia coli dan Staphylococculs 

aulreluls. Lulas zona hambat elkstrak eltanol biji bulah pelpaya telrhadap baktelri 

Staphylococculs aulreluls pada konselntrasi 10% dipelrolelh selbelsar 11,3 mm dan pada 

konselntrasi 20% dipelrolelh selbelsar 12,6 mm. 

4. Penelitia menurut Aisy, Putri dan Yuliana (2022) 

 Pada pelnellitian ini digulnakan elkstrak dauln pinuls delngan variasi pellaru lt 

yaitul air, eltanol 96% dan n-helksana delngan konselntrasi masing-masing 100%. 

Pelrbeldaan jelnis pellarult yang digulnakan melmpelngarulhi lu las zona hambat 
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antibaktelri elkstrak dauln pinu ls telrhadap baktelri Staphylococculs aulreluls yaitul pada 

pellarult air selbelsar 19,39 mm (kulat), eltanol 96% 11,44 mm (kulat) dan n-helksana 0 

mm (tidak ada). Pada pelnellitian ini digulnakan kontrol positif yaitul kloramfelnikol 

1% dan akuladels stelril selbagai kontrol nelgatif delngan masing-masing lulas zona 

hambat yaitul 15,17 mm dan 0 mm (tidak ada).  

 

 

 

 

 

 


